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ABSTRACT 
 

This thesis is the result of research describing how the perception of Badan Otonom Pelajar 

Islam Indonesia (BO PII) Wati on crosshijabers news on Cnnindonesia.com. The presence of 

crosshijabers or men dressed in syar'i is considered unsettling because it can gives a bad 

stigma for Muslim women. Therefore, researchers are interested in raising the title 

"Perception of the Badan Otonom Pelajar Islam Indonesia (BO PII) Wati Sumsel Against 

Crosshijabers news at Cnnindonesia.com" as research material. This research aims to answer 

the question of how the perception of the Badan Otonom Pelajar Islam Indonesia (BO PII) 

Wati of crosshijabers news on Cnnindonesia.com and the factors that influence it. The 

research methodology used is a qualitative approach. Data collection was carried out by 

direct interviews with informants in this study, namely the management of Badan Otonom 

Pelajar Islam Indonesia (BO PII) Wati Sumsel. The results showed that the administrators of 

the Badan Otonom Pelajar Islam Indonesia (BO PII) Wati Sumsel had two forms of response 

that emerged, there are positive and negative responses. Factors that influence the perception 

of Badan Otonom Pelajar Islam Indonesia (BO PII) Wati on crosshijabers news on 

Cnnindonesia.com include the attention stage, and also the interpretation which includes the 

use of news, the level of news reading satisfaction, and also experience. The following are 

suggestions that the author proposes: For people who are media users to be wiser in receiving 

news. For the media, depth is needed in following up this phenomenon completely so that 

this phenomenon does not occur again. 
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PENDAHULUAN 

Media massa memiliki peran sebagai 

sarana penghubung komunikasi massa untuk 

menjangkau khalayak khususnya dalam 

pengembangan pengetahuan, pendidikan, 

mengubah perilaku maupun menggiring 

pendapat khalayak dengan maksud tertentu.
1
  

Menurut Denis Mc Quail dalam 

bukunya Teori KomunikasikMassa McQuail 

mengungkapkanpmedia massapmemiliki fungsi 

sebagaipalat perubahanopdan pembaruan 

kehidupanpsosial bermasyarakatzzkarena 

memilikiiiciri khasoyang menjangkaupsemua 

lapisanomasyarakat denganpwilayah yangpluas, 

dan mampuomemberikan popularitaspkepada 

siapa punmyang muncul diomedia massa 

tersebut.  

Namun diantarapmedia-media diatas, 

salah satupmedia massapyang palingopopuler 

adalah mediaoonline. Ada beberapaofaktor 

sehinggaomedia onlineobanyak digunakanooleh 

masyarakatoyaitu karena kecepatanoakses, biaya 

yangpsangat murahpdan ketersediaanmlayanan 

tanpaomengenal batasmwaktu. Sehingga 

masyarakatbmemilih danmmemanfaatkan atau 

menggunakanmmedia online
2
. 

Diantaramsekian banyakmmedia massa 

onlinemyang menyajikanmberita di Indonesia 

salahmsatunya adalahMcnnindonesia.com yang 

merupakanMsitus beritaOdari CNNMIndonesia. 

Cable News Network Indonesia (CNN 

Indonesia) adalahMsebuah stasiunOtelevisi dan 

situs beritaMmilik TransMMedia bekerjasama 

denganBTurner International.
3
 

Berita tentang fenomena komunitas 

crosshijabers yang beberapa bulan belakangan 

ini tengah dibicarakan masyarakat. Melalui 

kanal CNN TV, Cnnindonesia.com mengupload 

video dengan judul “Waspada Crosshijabers, 

                                                           
1
 Maria Fitriah, Fadliyah El’Arsya, Jurnal 

Komunikasi Pembangunan (Berita Utama Surat Kabar 

Lokal di Bogor Studi Analisis Isi pada Jurnal Bogor dan 

Radar Bogor), Vol.9, No.1, Thn. 2011. 
2 Abdul Khalik, Komunikasi Massa, (Makassar: 

Alauddin University Press, 2013), Cet. Ke-1, h. 254. 
3
 Yovita Omega Supratman, Skripsi Peran Cable 

News Network (CNN) Dalam Aktivitas Diplomasi Amerika 

Serikat: Studi Kasus Pada Konflik Bosnia 1992 Dan 

Kosovo 1998, Thn. 2016. 

Pria BerbusanaMMuslimah”. DalamPvideo 

beritaMtersebut cnnindoneisa.comImengabarkan 

fenomenaOcrosshijabers yang munculMsecara 

terang-teranganLdi mediaMsosial. Komunitas 

pria yangNmengenakan busanaXsyar’i atau 

pakaianZmuslimah tersebutMmulai berani 

berbaurMmasuk ke dalamPmasjid dan 

mempostingKaktivitas merekasdi media sosial
4
. 

Keberadaan pria berbusana muslimah 

layaknya wanita menjadi fenomena yang 

mengkhawatirkan. Beberapa dari mereka 

ditangkap karena kedapatan melakukan tindakan 

kriminal. Diantaranya terjadi di Ternate, Maluku 

Utara. Pelaku yang merupakan crosshijabers 

ditangkap karena melakukan pencurian empat 

buah handphone
5
. Kemudian kasus kriminal lain 

terjadi di Masjid Agung Baiturrahman, 

Sukoharjo
6
. Pelaku dipergoki saat hendak 

mencuri sebuah motor di halaman masjid. Motif 

lain pelaku menjadi seorang crosshijabers selain 

melakukan tindak kriminal ialah agar bisa 

berfoto dan juga memeluk jamaah wanita.  

Seperti yang diketahui, saat ini sudah 

banyak komunitas, organisasi, atau badan 

otonom muslimah yang menggiatkan dakwah 

tentang Islam di Indonesia. Salah satunya ialah 

Badan Otonom (BO) PII Wati Sumatera Selatan. 

Yang merupakanPsuatu wadahLalternatif yang 

diharapkanPmampu memacuZatau mempercepat 

prosesSkaderisasi kepemimpinanSputeri yang 

selama inisbanyak hambatannya.MDengan 

bertujuanAuntuk membentukMpribadi wanita 

Islam yangMkonsekuen terhadapNprinsip-

prinsip Islam.  

                                                           
4 Berita Video CNN Indonesia, “Waspada 

Crosshijabers Pria Berbusana Muslimah”, 

https://www.cnnindonesia.com/tv/20191015092108-434-

439551/video-waspada-cross-hijabers-pria-berbusana-
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Ternate ditangkap Polisi”, 
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crosshijaber-di-ternate-ditangkap-polisi/, diakses pada 
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Badan Otonom Pelajar Islam Indonesia 

(BO PII) Wati Sumsel mempunyai banyak 

agenda dan tujuan mulia. Secara garis besar, 

Badan Otonom Pelajar Islam Indonesia (BO PII) 

Wati Sumsel memiliki fokus pada kegiatan 

bernilai agama, sosial dan silaturahmi muslimah 

di Kota Palembang.  

 

KERANGKA TEORI 

Komunikasi yang berhasil tidak hanya 

dilihat dari kata atau pesannya saja tapiJlebih 

dari itu, yaituXperlu pertimbanganNbagaimana 

sebuahxpesan akanxdipersepsikan. Teori 

persepsizmenjelaskan bahwazproses penafsiran 

pesanzsangat luaszdan tujuan-tujuan 

komunikator iniomungkin sulitountuk dicapai. 

 

Persepsi 

Persepsi adalahopengalaman itentang 

objek, jperistiwa, ataumhubungan-hubungan 

yang diperolehmdengan jmenyimpulkan 

informasim danmmenafsirkan pesan
7
. Persepsi 

adalahminti komunikasi,osedangkan penafsiran 

(interpretasi)madalah inti persepsi,myang 

identik denganmpenyandian-balikm(decoding) 

dalam prosesmkomunikasi
8
. 

 

Proses Pembentukan Persepsi 

PersepsiMterbentuk apabilaMMada 

perhatiamMMdari individuMsesuai dengan 

kebutuhannya. KemampuanMseseorang untuk 

mempersepsikanMstimulus yangMsama akan 

ditafsirkanMberbeda-beda padammasing-masing 

individu. ProsesMpenafsiran tergantungMdari 

pengalamanMmasing-masing
9
. 

 

Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam 

Persepsi 

                                                           
7
 Jalaluddin Rakhmat,  Op. Cit., h. 63. 

8
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu 

Pengantar, (Bandung: PT. Rosdakarya Offset, 2015), 

h. 180. 
9
 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., h. 25. 

Dalam prosesnya, individuLtidak hanya 

menerimaMsatu rangsanganMsaja ketika 

berpersepsi, adaLbanyak rangsanganMyang 

datangMdari lingkungan. TetapiMtidak semua 

rangsanganNatau stimulusNakan diberiNrespon. 

IndividuBakan menseleksi stimulusmyang 

dipilihnya, danMdisini perhatiannyaMberperan. 

KemudianNdari stimulusMyang dipilihyaNdan 

diterima olehNindividu, individuNmenyadari 

dan memberikanMrespon sebagaiBreaksi 

terhadapNstimulus tersebut. 

MenurutNRahmat adaN4 faktorNyang 

mempengaruhiNpersepsi yaituBperhatian, faktor 

fungsional, faktorNstruktural dan memori
10

. 

 

Teori Uses And Effect 

SecaraMteoretikal uses Iand Ieffects 

dikenalIdan diperkenalkanKpada tahun 1979 

olehKilmuwan berkebangsaaanKSwedia 

bernama SvenMWindahl. Teori usesI and effects 

merupakanMsintetis antaraApendekatan teori 

uses and gratificationAdan teoriKtradisional 

mengenaiOefek
11

. 

DalamLhal efek, uses and,gratification 

beranggapanKmedia tidakPmemiliki kekuasaan 

untuk mempengaruhiLkhalayak. Khalayak 

sebagai Apengguna Amedia aktif Adalam 

menentukanMpilihan terhadapMpesan yang 

diterimanya. SemuaMpesan yangMditerima 

akan disaring, sesuaiOdengan nilai, 

kepercayaan,Apengalaman,Amaupun tingkat 

pengetahuanOyang dimilikinya. SedangkanIteori 

tradisionalLberanggapan bahwaImedia memiliki 

kekuasaanIluar biasaIterhadap khalayak, dimana 

khalayak denganMsangat mudahSdipengaruhi 

oleh mediaAlayaknya orangsdemam yang 

mendapatMsuntikan, dalamMwaktu singkat 

demamnyaMakan pulih segera
12

. 
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 Rahmat Dahlan, “Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Persepsi Nazhir Terhadap Wakaf 

Uang”, Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol.4 No. 1/Juni 

2017, 10. 
11

 Humaizi dalam Syukur Kholil (ed), Teori 

Komunikasi Massa, (Bandung: Cita Pustaka Media 

Perintis, 2011) h. 333. 
12

 Sasa Djuarsa Sendjaya, Pengantar 

Komunikasi: Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 1999), h. 37. 



 

METODOLOGI PENELITIAN 

PenelitianIini menggunakanIpendekatan 

deskriptif-kualitatif melaluilsurvey objekpyang 

diteliti,ldalam penelitianpkualilatif, peneliti 

sendirimatau denganmbantuan orang lain 

merupakanSalat pengumpulsdata. 

DalamA Apenelitian Lkualitatif 

instrumennyaMadalah orangMatau human 

instrument, yaituMpeneliti ituMsendiri. Untuk 

dapat menjadiLinstrumen, makaPpeneliti harus 

memilikiLbekal teoriSwawancara yangSluas, 

sehinggaSmampu bertanya,Smenganalisis, 

momotret, Sdan mengontruksiKsituasi sosial 

pendidikan yangSditeliti menjadiSlebih jelas dan 

bermakna.
13

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1.ObservasiA sebagaiA teknik 

pengumpulanIdata mempunyaiMciri yang 

spesifik bilaKdibandingkanIdengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara danAkuesioner. Kalau 

wawancara danLkeusioner selaluIberkomunikasi 

denganPorang, maka observasiLtidak terbatas 

padaOorang, tetapiLjuga obyek-obyekKalam 

lainnya.
14

 DalamKhal iniLpeneliti mengadakan 

pengamatanNsecara langsungNdi secretariat-BO 

PII Wati. 

2. WawancaraLdigunakan sebagai 

tekniklpengumpulan dataLapabila peneliti 

melakukani  studiOpendahuluanOOuntuk 

menemukan permasalahanKyang harusLditeliti, 

dan jugaDapabila penelitiEingin mengetahui 

hal-halUdari respondenUyang lebihOmendalam 

dan jumlahKrespondennya sedikit/kecil.Teknik 

pengumpulanLdata ini mendasarkanIdiri pada 

laporanItentang diri sendiriIatau self-report, atau 

setidak-tidaknyaOpada pengetahuanOdan atau 

keyakinanOpribadi.
15

 

3. Dokumentasi, tekhnikOini digunakan 

untukOmengumpulkan dataOtentang sejarah BO 

PII Wati. 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2018), hlm. 15. 
14

 Ibid., hlm.203. 
15

 Ibid., hlm. 194. 

4. Analisis Data, setelahPdata 

terkumpul, laluOdianalisis denganOteknik 

triangulasi, yaituLdengan menggabungkan 

ketigamhasil dataKsementara darikobservasi, 

wawancara, danLdokumentasi untuk dibuat 

kesimpulan, kemudianMdata-data itu 

diolahIatau direvisiMkembali menggunakan 

metode deskriptifIanalisis denganImenggunakan 

pendekatanIkualitatif sehinggaOpenelitian ini 

dapatLdengan mudahLdipahami. 

 

PEMBAHASAN 

1. Persepsi Badan Otonom Pelajar Islam 

Indonesia (BO PII) WATI Sumsel 

terhadap berita crosshijabers di 

Cnnindonesia.com 

Beragam persepsi terhadap berita 

crosshijabers pun muncul dari para muslimah, 

dalam hal ini peneliti mewawancari Pengurus 

Koordinator Wilayah Koprs PII Wati Sumsel 

yang berjumlah 6 orang, diantaranya Ratna 

Setiawati sebagai Ketua PII Wati Sumsel, 

Rheica Anjani sebagai Kadiv. Kursus 

Pembinaan Kader Putri & Tunas, Meyda Amelia 

sebagai Divisi Kursus Pembinaan Kader Putri & 

Tunas, Habibatul Islamiyati sebagai Sekretaris 

PII Wati Sumsel, Marlina Safitri sebagai Ketua 

Bidang Pengembangan Pembinaan Koprs (PPK), 

dan Noor Amira Maulida Tsuraya, sebagai 

Kadiv. Kajian Isu Strategi Eksternal (KISKE). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber di lapangan, menghasilkan 

perbedaan persepsi oleh pengurus PII Wati 

Sumsel terhadap berita crosshijabers yaitu ada 

yang menganggap bahwa berita ini memberikan 

dampak yang baik dan menganggap berita ini 

memberikan dampak yang kurang baik. 

AdaOdua bentuk persepsiPyang muncul, 

ada yangPmenganggap bahwaMberita ini 

memberikanKdampak yangKbaik dan 

menganggapOberita ini memberikanPdampak 

yang buruk. 

Pengurus PII Wati yang menganggap 

berita tersebut memiliki dampak yang baik 

memiliki alasan bahwa, berita tersebut berisikan 

informasi yang dapat digunakan untuk berhati-



hati. Crosshijabers memang meresahkan 

masyarakat terlebih mereka menggunakan 

pakaian muslimah lengkap dengan cadar 

sehingga sulit dibedakan dengan muslimah 

lainnya. Namun dengan adanya berita ini, para 

muslimah mampu bersikap lebih hati-hati lagi 

dan tidak sembarangan menggunakan fasilitas 

khusus perempuan sekalipun.   

Dari beberapa berita yang peneliti 

sajikan, maka dengan tegas mereka mengatakan 

bahwa pelaku crosshijabers memiliki motif 

tertentu seperti kriminal dan pelecehan seksual. 

Sehingga ini menjadi hal yang harus diwaspadai 

oleh mereka.  

Kemudian pengurus Badan Otonom 

Pelajar Islam Indonesia (BO PII) WATI yang 

menganggap berita tersebut memberikan 

dampak yang buruk khususnya atas citra 

muslimah memiliki alasan bahwa berita saat 

telah menjadi kiblat setiap orang untuk mencari 

informasi, dengan adanya berita crosshijabers 

ini orang menjadi tahu ada apa dan kenapa hal 

ini bisa terjadi, namun mereka juga akan lebih 

berhati-hati jika melihat seseorang bercadar. 

Sehingga ini menimbulkan 

kekhawatiran terhadap wanita yang bercadar. 

Keberadaan mereka akan dicurigai oleh 

masyarakat yang baru ditemuinya. Dan juga 

crosshijabers telah melakukan suatu tindak 

kejahatan dengan menggunakan identitas cadar, 

mereka telah menyalahgunakan cadar dan telah 

menghilangkan makna dari cadar itu sendiri.   

Berkaitan dengan berita tersebut mereka 

mengatakan fenomena crosshijabers sendiri 

telah memberikan dampak yang buruk terhadap 

citra Islam khususnya muslimah karena telah 

menyalahgunakannya dengan perbuatan yang 

tidak dibenarkan seperti kriminal dan juga 

pelecehan seksual.  

SetelahImenjalankan analisisIdata dalam 

penelitianIini, maka penelitiIjuga memberikan 

tinjauanIatau amatan tersendiriImengenai berita 

crosshijabers yaituOjika dilihat dari kasusnya, 

crosshijabers memang merupakan bentuk 

penyalahgunaan pakaian. Apapun alasannya 

peneliti menganggap crosshijabers sangat tidak 

dibenarkan apalagi ada beberapa yang juga 

melakukan aksi kriminal dan pelecehan seksual. 

Para crosshijabers sudah berani masuk 

ke area khusus wanita bahkan ikut solat 

dibarisan wanita. Hal ini sangat merugikan para 

wanita khususnya muslimah yang mana ia 

sangat menjaga auratnya selama ini kepada yang 

bukan mahram namun malah terlihat oleh para 

crosshijabers. 

Dengan adanya berita mengenai 

crosshijabers, masyarakat khususnya para 

wanita mampu bersikap lebih hati-hati dan 

waspada terhadap seseorang yang belum 

dikenalnya khususnya yang menggunakaan 

cadar. Berita-berita tersebut juga memberikan 

informasi yang dibutuhkan seperti ciri-ciri 

pelaku crosshijabers dan bagaimana cara 

menghadapinya.  

 

2. Faktor yang melandasi Badan Otonom 

Pelajar Islam Indonesia (BO PII) WATI 

Sumsel dalam memberikan persepsi 

berita tentang Crosshijabers 

BerdasarkanLhasil wawancaraMyang 

dilakukanLoleh penelitiOdapat disimpulkan 

faktorLyang mempengaruhiLBadan Otonom 

PelajarMIslam IndonesiaM(BO PII) WATI 

berpersepsi,berdasarkan dua;tahap penting-yaitu 

atensi’dan interpretasi. Berikut=uraian dan 

kesimpulannya: 

a. Pada Tahapan Atensi atau Perhatian 

BeritaPcrosshijabers tersebutPsudah 

menarikKperhatian, hal ituObisa dilihatLdari 

adanyaKsesuatu yangHmenarik perhatianMdi 

dalam beritaKtersebut yang menurutInarasumber 

ada kedekatanLseperti cara berpakaianLyang 

cukup familiarIserta lingkungannya. 

NarasumberOjuga menaruh perhatianLpada 

berita tersebutLdikarenakan memangLada motif 

tersendiri baikLuntuk memuaskanLrasa 

penasaranPdan karena adaPkemauan untuk 

mendapatkanPpengetahuan lain. 

b. Pada Tahapan Interpretasi/Persepsi 

JikaLdidasarkan padaLnilai yangIdianut 

meliputiPfaktor kegunaan,Pkebaikan, serta 

kepuasanPterhadap beritaLcrosshijabers di 

Cnnindonesia.com, para informanLmengatakan 

cukup positif.  BerdasarkanLinformasi dalam 

berita crosshijabers jugaLdikatakan cukup 



positif olehPpara InformanPdari BadanPOtonom 

Pelajar IslamPIndonesia (BO PII) WATI 

Sumsel. 

Jika didasarkan pengalaman mereka 

mengenai citra muslimah khususnya cadar di 

Indonesia, wanita yang bercadar kerap kali 

mendapat perlakuan yang diskriminatif dan tidak 

jarang dicurigai sebagai Islam yang fanatik. 

Sehingga saat berita ini sedang dibicarakan 

banyak orang, mereka sangat khawatir 

tersudutkan sekaligus menjadi korban 

crosshijabers tersebut. 

Selama menonton dan membaca berita 

tentang crosshijabers yang ada di 

Cnnindonesia.com tersebut, seperti informasi 

tentang lingkungan yang kerap menjadi tempat 

para crosshijabers, para informan memberikan 

tanggapan yang baik dan mendukung. Karena 

dengan adanya berita ini dapat meningkatkan 

kewaspadaan mereka.  

 

KESIMPULAN  

BerdasarkanPpembahasan yangPtelah 

dipaparkanPpada babPsebelumnya danPsesuai 

denganPhasil penelitianPlapangan yangPtelah 

penulisMlakukan. MakaOpenulis dapat 

memberikanLkesimpulanKsebagai berikut : 

1. Persepsi Badan Otonom Pelajar Islam 

Indonesia (BO PII) WATI terhadap berita 

crosshijabers di Cnnindonesia.com 

ditanggapi dengan positif karena berisikan 

informasi mengenai fenomena 

crosshijabers. Dengan adanya berita ini, 

para muslimah mampu bersikap lebih hati-

hati lagi dan tidak sembarangan 

menggunakan fasilitas khusus perempuan 

sekalipun.   Namun, dari beberapa yang 

menganggap berita ini positif, ada yang 

beranggapan bahwa berita ini dapat 

memberikan dampak buruk. Mereka 

khawatir berita tersebut dapat menimbulkan 

pandangan negatif para pembaca terhadap 

citra Islam dan muslimah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

tersebut diantaranya; Berdasarkan kegunaan 

berita secara umum mendapat tanggapan 

positif dari beberapa aspek aktualisasi berita 

karena isi berita tersebut dapat memberikan 

informasi terkait peristiwa crosshijabers. 

Walaupun ada beberapa yang memberi 

tanggapan negatif terkait berita tersebut. 
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